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ABSTRACT 

 

The problem that occurred in Ferto Group was the lack of future 

generations that had the same DNA as the company's key employees indicated by 

the age range that is too far between managerial and staff positions. This is 

allegedly due to the transfer of knowledge from early employees is not going well 

that affects the less optimal sustainable mentoring component currently performed 

by the management of employees. Employees feel that the current mentoring is less 

consistent and unsustainable, making employee performance less than optimal. The 

purpose of this research is to analyze the continuous mentoring of Ferto Group 

employees. 

The number of informants used in this study were 16 owners and 

employees of Ferto Group. The method of data collection is by using interview. 

Data analysis method used is qualitative analysis with interactive model. 

Based on the research that has been done then it can be obtained the 

conclusion, for Ferto Group's survival in achieving its goal of becoming a true and 

trusted distributor company, it is needed a new generation that will be able to lead 

Ferto Group in the future. Structured and sustainable mentoring will make Ferto 

Group's company components to have the same consistency and vision of both 

employees and leaders and in the long run it is expected to change the principal as 

well. The company's new culture is based on the value of continuous mentoring to 

instill corporate values to employees.  
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ABSTRAK 

 

Permasalahan yang terjadi di Ferto Group adalah kurangnya generasi 

penerus yang memiliki DNA yang sama dengan karyawan kunci perusahaan yang 

terindikasi dari rentang usia yang terlalu jauh antara posisi manajerial dan staff. Hal 

ini terjadi diduga karena transfer ilmu dari karyawan awal tidak berjalan dengan 

baik yang berdampak pada kurang optimalnya komponen mentoring yang 

berkelanjutan yang saat ini dilakukan oleh pihak manajemen terhadap karyawan. 

Karyawan merasa bahwa mentoring yang dilakukan saat ini kurang konsisten dan 

tidak berkelanjutan sehingga membuat kinerja karyawan kurang optimal. Tujuan 

penelitian ini adalah menganalisis pembentukan continuous mentoring karyawan 

Ferto Group. 

Jumlah informan yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 16 orang 

pemilik dan karyawan Ferto Group. Metode pengumpulan data adalah dengan 

menggunakan wawancara. Metode analisis data yang digunakan adalah analisa 

kualitatif dengan model interaktif. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat diperoleh 

kesimpulan, untuk survival Ferto Group dalam mencapai tujuannya yaitu menjadi 

perusahaan distributor yang benar dan terpercaya, diperlukan generasi baru yang 

akan mampu memimpin Ferto Group di masa yang akan datang. Mentoring yang 

terstruktur dan berkelanjutan akan membuat komponen perusahaan Ferto Group 

untuk memiliki konsistensi dan visi yang sama baik karyawan maupun pimpinan 

dan dalam jangka panjang diharapkan dapat merubah principal juga. Budaya baru 

perusahaan ini dibentuk dengan berdasarkan nilai continuous mentoring untuk 

menanamkan nilai-nilai perusahaan kepada karyawan. 

 

Kata kunci: mentoring, continuous, nilai, budaya, karyawan 
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